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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Setelah dilakukan analisis dan pembahasan pada bab 4, dapat dikatakan 

bahwa intellectual capital terbukti berpengaruh positif terhadap produktivitas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 hingga 2017. 

Pengelolaan intellectual capital secara tepat dan maksimal serta pemanfaatan 

sumber daya dengan baik akan mengakibatkan produktivitas meningkat. 

Meningkatnya produktivitas perusahaan maka tentu saja akan membantu 

perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Dari hasil analisis dan pembahasan juga 

didapatkan bahwa ESOP tidak memperkuat pengaruh antara intellectual capital 

terhadap produktivitas perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2013-2017. Hal ini dikarenakan pemberian reward berupa ESOP 

kepada karyawan diberikan dalam jumlah yang sama untuk setiap karyawan yang 

berprestasi tanpa membedakan tingkat prestasi yang dihasilkan. Dengan demikian, 

karyawan akan merasa bahwa baik prestasi yang dihasilkan tinggi atau rendah, 

karyawan akan tetap mendapatkan ESOP karena ESOP merupakan hak bukan lagi 

sebagai reward. Akibat dari peningkatan kinerja yang kurang maksimal, maka 

tentu saja produktivitas pada perusahaan juga tidak akan meningkat. Selain itu, 

karyawan lebih bergantung pada teknologi dan sistem yang ada di dalam 

perusahaan, sedangkan sistem dan teknologi tersebut juga perlu dikelola dengan 

baik oleh human capital agar sistem dan teknologi tersebut dapat bekerja dengan 

optimal. Oleh karena itulah, adanya ESOP tidak akan membuat kinerja 

intellectual capital lebih maksimal dalam pengelolaan aset guna menghasilkan 

pendapatan karena ESOP bukan merupakan pemberian reward yang efektif.  

 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam melakukan penelitian ini, tentunya peneliti tidak lepas dari 

keterbatasan-keterbatasan yang ada. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 

diantaranya adalah: 
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a. Saat penelitian ini dilakukan, jumlah perusahaan yang menggunakan 

ESOP masih sangat terbatas dan hanya pada sektor tertentu saja, sehingga 

penelitian mengenai ESOP ini menjadi kurang maksimal. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan variabel dependen produktivitas dan 

obyek penelitian sektor perbankan sehingga kurang dapat memberikan 

gambaran mengenai intellectual capital, produktivitas, dan ESOP pada 

perusahaan sektor lainnya. 

c. Perusahaan sektor perbankan merupakan perusahaan yang full regulated. 

 

5.3 Saran 

 Terdapat berbagai hal yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai topik ini, diantaranya adalah: 

a. Obyek penelitian untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

perusahaan sektor selain perbankan sehingga hasil penelitian akan dapat 

dibandingkan dan tentunya akan dapat meneliti perusahaan sektor lain 

yang juga menggunakan ESOP.  

b. Variabel dependen dapat menggunakan kinerja keuangan daripada 

produktivitas. Produktivitas hanya terbatas untuk sektor yang sama 

sedangkan kinerja keuangan dapat membuat obyek penelitian yang 

digunakan akan lebih luas. 

c. Menggunakan sampel perusahaan selain sektor perbankan. 
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